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Defisit APBN dan Konsolidasi Fiskal

risis pandemi Covid 19 telah
Knn-ny('hahk:m defisit ang-
an dalam dua tahun ter-

gaunr. Fiseal
ya 1 membatasi
defisit harus di bawah 3% dari pro-
duk domestik bruto (PDB) per ta-
hun, dilonggarkan untuk meng-
Al pak kes Im!.m sosial
dan ekonomi akil

kembs rgerak dan pertumbuhe-
an ckonomi kembali positil
Kebijakan pemerintah tersebut
mulai membuahkan hasil. Pande-
mi Covid 19 berangsi berkurang,
aktilitas ekonomi kembali meng-
geliat dan pertumbuhan ekonomi
kembali pulih. Kondisi yang sema-
kin membaik ini mendorong pe-
intah untuk segera melaky
K

k
indikator-indikator perekonomi:
fainnya kembali ke level semula
seperti sebelum krisis pandemi.

l’pav 1 [wr-mmmlah (Iullan me-
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nendatang, K
Anggaran Pendapatan :lzul Belanja
Negara (APBN) selama tahun
2021 menmenlkan optimisme
akan terwujudnya konsolidasi fis-
kal yang lebih baik,

Kinerja positif tersebut | dili-
hat dari penerimaan pajak yang
rerus meningkat dan mencapai
target serta pengel v APBN
yang semakin efisien, Meskipun
beberapa program besar pemer
tah seperti pembangunan Ihu Kot
ra baru hingga proy
massal memburuhkan ang-
garan yang sangal besar, nanun
pengelolaan APBN yang prident
dan hati-hati dapat mengurangi
risiko dan beban fiskal i masa
[ ang,

Terwujudnya konsolidasi fiskal
tersebut tidak semudah memba-
likkan kedua belal tangan, Terda-
pat beberapa faktor penghambat
yang perln diwaspadai. Kktor
penghambiat tersebul bisa berasal
dari domestik maupun global,

“aktor domestik yang perlu di-
waspadal seperti masih menye-
barnya virns Covid 19 terutama
varian omicron, pemangkas
alokasi banfuan sosial
sos, kenaikan tanif Pajak Pertam-
bahan Nilai (PPN} hingga potensi
menyempitnya ruang fiskal akibat
membengkaknya kebutuhan ang-
garan pemerintah ng sangal be-
sar untuk mem al program-
program besar pemerintah,

Sementara itu, faktor global
yang menghamby itara lain ke-
bijakan peningkatan suku bunga

Mahpud Sujai,
Peneliti Senior Badan Kebijakan
Fiskal Kementerian Keuangan

“Tulisan merupakan pendapat pribadi

the Fed, kerentanan pasar uang
akibal kebijakan teppering, hing-
ga lonjakan harga komoditas glo-
bal akibat lonjakan permintaan
internasional

Konsolidasi fiskal vang ingin di-
capai pada tahun depan adalah
mengembalikan defisit kenibali ke

Jiseal vule semula-di bawah 3 %

besar (i.uml dieapai

yang terus menurun

hingga diproyeksikan
mencapai sekitar 4 %
pada tahun 2022 ini

Defisit APBN tahun
2022 ini diproyeksikan
akan berada di kisaran
4.3% hingga 1.4 % dari
PDE, le il]L‘IIlLl'I ll:ui
target APB

dorong penerimaan
ra yang diperkira-
nterus m(-nm;,-
kat di suml
implementasi 17 m].mg
Tndang Nomor 7 Ta-
T 2021 tentang UL
Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (HPDP)
hingga kenaikan harga
komoditas i ting
global
Selain it opti
pemerintah juga didu-
lung oleh tingkat infla-
si yang terkendali dan
stabil sebagai bagian
dari upaya vang dilaku-
kan oleh otoritas mo-
neter untuk HIP‘I]]Bgﬂ
kestabilan harga dan
peredaran uang.
Kinerja pemerintah
dan kondisi perekonomian yang
1akin membaik pada tahun
1 lalu memperkuat optimisme
ini. Kondisi perekonomian dan
kondisi fiskal pemerintah tahun

2021 merupakan titik balik dima-
ang diha-

Dalam hal penerimaan negara,
kunci dari konsolidasi fiskal ada-
lah peningkatan penerimaan ne-
gara yang meliputi pertumbuhan
rasio pajal i oplimalisasi pe-
nerimaan ulk:n l]‘zl ini dikarena-
kan sunber pengisi pundi-pundi
negara yang terbe tini ber-
asal dari penerimaan perpajakan
termasuk penerimaan bea cukai,
Namun, penerimaan lain seharus-
nya juga lebih dioptimalkan ter-
utama penerimaan negara bukan
ak (PNBP) baik PNBP sumber
alam, PNBP dari BUMN
maupun PNEP dari Kementerian
Lembaga dan Badan Layanan
Unum atau BLL.

Peran Bank Sentral

Sementara itu, dalam hal belan-
ja negara fokus pemerintal masih
ferus berupaya memperhaiki kon-

disi pemulihan ckonomi pasca
(‘n\ui l“ dan mengejar program
vaksinas untuk seluruh
1 agar tercapai
al Cherd it -

nega-
Akzm ]).ula sektor
an dan bantuan sosial un-
wkal rentan agar dapat
bangkit krisis Covid-149.
Dalam sisi pembiayaan def
pemerintah terus berupaya lmmk
mengendalikan besaran utang
terutima dengan melibatkan bank
wnlml dalan pembiayaan angge
Keterlibatan bank sentral ter-
ut'\um liJlJlll pembelian surat
g BN) valuta

an findak

pasar SBN valas atau gfobal o,

Semura biaya terkait dengan pe-
laksanaan tngas penata usahs
tanggung oleh Dank Indones
vang tetap berkomitmen untuk
menjalankan fungsinya s
penata usaha dan pembayar im-
balan SBN. BI tetap menja kan
fungsi vang ditugaskan Undang-
undang kepada bank sentral untuk
mendukung upaya pemerintah
dalam mengelola dan membiayai

rapa kebij

ditugaskan ur

dang, Bl memiliki kon-
sekuensi pada terbeba-
ninya neraca keuangan
internal, Akan tetapd,
beban terhadap neraca
keuangan BI tersebhut

kan dengan lerjaganya
rasio kecukupan mosdal
i a eukup baiknya

ceuangan Bl

an p(-mlmgian beban
(huelen shavingy anta-
ra pemerintah dan Bl
dimana pemerintah dan
BI berbagi beban untuk
keberlanjutan fiskal se-
hingga beban APBN
mengadi lebib ringan.
Berbagai implemen-
tasi kebijakan vang di-
terapkan dan indikator-
indikator perekonomi-
an yang terus membaik
E in menper|
aptimisme pemerintah
dan pumi\\l |:a_~“u‘ dalam

yang \oma!ml nmnmg,—
at serta bels

I
flbk<l| pemerintah dalam mende -
rong pertumbuhian ekonomi der
capainya masyarakar Indones
1 lebib maju ¢ hiera. m




